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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan lrntuk
mcngctahui pencrapan mctodc permainan
kartu nama ion dalam upaya meningkatkan
kemampua:r menulis nrmus kimia senyawa
ionik di SMAN 2 Wonosari Gunungkidul.
Selain itu metode permainan ini bcrtujuan
unluk msningkatkan motivasi, altivitas
dan kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini merupakan
penciitian tindakan kclas dilaksanakan di
SMAN 2 Wonosari, tepatnya di kelas XF
pada bulan Mci sampai bulan Oktobcr
2008. Jumlah subjek penelitiar 36 siswa.
Proses penclitian ini mcngikuti alur
penentuan maqalah, pcrencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi dalam dua siklus.
Data dikumpulkan dengan pengamatan,
wawancara dan dokumentasi. Tcknik
analisis data kualitatif dengan persentase.

Hasil pcnclitian mcnunjukkan
bahwa dengan menggunakan metode
pcrmainan dalam pcmbclajaran Rumus
Senyawa dan Tata Nama Senyawa dapat
mcningka&an motivasi, aktivitas dan
tingkat pemahaman pada siswa kelas XF
SMAN 2 Wonosari. Hal ini dapat
ditunjukkan dari Analisis aspck motivasi ,

aktivitas dan hasil pembelajaran Hasil
pcmbclajaran dilihat dari peningkatan nilai
koguitif yaitu terjadi kenaikan rata-rab,
nilai ulangan harian dari 64,86 pada siklus
pertama medgdi 75,23 pada siklus kedua
dan ketuntasan siswa natk dalj 52,78 %
menjadi 58,33Yo.

Kata Kiurci : perrnainan, kartu ion,
kcmampuan mcningkat

A. PEI{DAHULUAI{
Ilmu kimia pada awainya

dikembangkan dari suatu eksperimen.
Tctapi tidak scmua materi kimia diajarkan
melalui metode eksperimen. Salah satu
contohnya adalah matcri rumus scnyawa
dan tatanama senyawa. Selama ini siswa
sangat sulit untuk dapat mcnuliskan rumus
senyawa ionik kimia dengan benar, hal ini
disebabkan siswa tidak hafal muatan ion
pembentuk senyawa. Padahal materi
tcrscbut mendasari pem4trapan materi
kimia pada tingkat berikutnya. Metode
yang biasa digunakan untuk pcmbelajaran
materi rumus senyawa dan tata senyawa
sslama ini adalah metods ccramah ,

Dengan metode tersebut siswa pasif dan
ccnderung tidak kreatif karcna guru tidak
melibatkan siswa untuk berpartisipasi,
akibabrya motivasi bclajar siswa dan
tingkat pemahaman siswa rendah.

Berdasarkan kenyataan tersebut
maka perlu diteliti dengan menggunakan
metode lain yaitu metode yang membuat
siswa menjadi aktif, lreatif dan partisipatif
sehingga motivasi untuk mengingat dan
mcnghafal sangat tinggi.

Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah pcrmainan. Pada materi
penulisan nrmus senyawa ionik dan tata
nama scnyawa dapat dilakulian pcrmainan
dengan mcnggunakan kartu nama ion .

Bardasarkan latar bclakang
tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
masalah pcnclitian "apakah mclalui
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pcnnainan dengan kartu nama ion dapat
mcningkatkan kemampuan siswa untuk
mcnulis rumus senyawa ionik?" Dcngan
dcmikian, pcnclitian ini bcrtujuan untuk
meningkatkan pcmahaman dan
kcmampuan siswa mcnulis rumus kimia
scnyawa ionik dengan bcnar.

Johnson dalam bukunya Contexual
Tbaching and Learning mengemukakan
dclapan komponen dalam CTL yaitu :

1. Membuat hubungan bermakna arfizra
sekolah dcngan kchidupan nyata.

2. Melalarkan kerja bermal<na, yaitu
kcrja yang memiliki tujuao, bcrarti
bagi orang iain dan peserta didik
scndiri, scrta mcnghasilkan karya
yang berwujud nyata maupun tidak
nyata, misalnya gagasan atau ide.

3. Pembelajaran secara mandiri Gelf
regulatedlearning).

4. Bcrkolaborasi, bekerjasama, dan
berkomunikasi,

5. Bcrpikirkritisdankreatif
6. Mencapai standartinggi
7. Mcnggunakanasesmenautentik :

8. Mengasuh individu (scaffolding)
Bcrdasarkan pengcrtian dan komponcn
CTL tersebut di atas, maka dalam
pcmbclajaran di kclas sclain siswa dapat
belajar secara mandiri, siswa juga
diharapkan dapat bekc{asama dan siting
berkomunikasi dengan teman -uupoo
dcnganguru

Kepuasan beiajar berkaitan exat
dengan uqjuk kerja d4" motivasi. Menurut
Mohamad Surya dalam bukurya psikologi
Pcmbelajaran dan Pengajaran salah satu
faktor yang menjadikan kepuasan belajar
adalah adanya hubrmgan yang baik yaitu
suasana terciptanya hubungan antara
pribadi dalam lingkungan kelas atau luar
kelas. Hubungan antar pribadi yang baik
antara guru dengan siswa, dan antar siswa
akan menimbulkan kcpuasan bclajar.
I{ubungan pribadi yang baik antara guru
dengan siswa, dan antar siswa dapat
diwujudkan melalui suatu permainan.

Permainan (games), populer dengan
bcrbagai sebutan anlara lain pemanasan
(ic e- b reake r) atau pcnyc garan (e nergizer).
Arti harfiah ice-breaker adalah 'pcmccah
cs'. Jadi, arti pcmanasan dalam proses
bclajar adalah pcmccah situasi kcbekuan
fikiran atau fisik pcserta. Pcrmainan juga
dimaksudkan untuk mcmbangun srrasana
belajar yang dinamis, penuh semangat, dan
anfusiasmc.

Karakteristik permainan adalah
mcnciptakan suasana bclajar yang
menyenangkan (fun) serta serius tapi santai
(sersan). Pcrmainan digunakaA untuk
pcnciptaan suasana belajar dari pasif ke
aktifl dari kaku mcnjadi gcrak (akrab), dan
dari jenuh menjadi riang (segar). Metode
ini diarahkan agar tujuan belajar dapat
dicapai secara efisien dan efektif dalam
suasana gembira meskipun membahas hal-
hal yang sulit atau berat.Sebaiknya
permainan digunakan sebagai bagian dari
proscs bclajar, bukan hanya untuk mcngisi
wakru kosong atau sekedarpermainan. -

Permainan scbaiknya dirancang
menjadi suatu 'aksi' atau kejadian yan!
dialami scndiri olch pcscrta, kcmudian
ditarik dalam proses refleksi untuk menjadi
hii<rnah yang mcndalam (prinsip, nilai, atau
pelajaran-pelajaran). Wilayah perubahan
yang dipengaruhi adalah rana sikap.ailai.

Permainan kartu nama ion adalah
pcrmaianan dcngan menggunakan kartu
yang bertuliskan nama suatu ion. Cara
Pcrmaianan adalah sebagai berikut.

Permainan I
1. Setiap siswa secara acak mengambil

salahsatukartu.
2. Siswa diberi waktu kira-kira 30 detik

untuk menuliskan simbol ionpada kartu
3. Permainan dilakukan di lapangan,

disudut lapangan diberi nomor yang
mcnunjukkanmuatan (+1,+2, +3, -1,
-2, dan-3)
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4. Dengan aba-aba dari guil, siswa
bcrg-rak menuju kc temPat scsuai

muatan ion yang ditulis.
5. Sctclah scmua mcncmPatkan Pada

tcmpat yang dituju, dicck kcbcnarannya
dcngan mcnycbulkan simbol ion dan

muatannYa.
6. Jika adayangsalah, maka siwa tersebut

dikumpulkan di tengah laPangan ,

kemudian diberi hukuman Yaitu
menghafal bcberapa simbol unsur dan

7. Permainan bisa diulang-ulang 3x,
sehinggakesalahan tidak terjadi lagi'

Contoh kartu:

Permainan3
Siswa berkelompok , sctiap keiompok
merangakai kartu ion schingga membcntuk
scnyawa dcngan benar.
Kartu ion yang dibuat adayang bcrmuatan

positif dan ada yang bermualan ncgatif'

i'ermainan ketiga ini memPerjelas
pcrrnainan ke-2.

Ion -1 (C1") ion +1 (t'ia') NaCl

C. METODE PENELITIAI{
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2
Wonosari Gunungkidul di kelas XF'
Jumlah siswa ada 36 siswa. Dengan

rincian 19 siswa laki-laki dan 17 siswa

DeremDu[In.
Untuk PengumPulan data

dilakukan dengan cara Pengamatan
berdasarkan lembar Observasi, wawancara

dan pemberian tugas, pre tes dan uiangan

harian. Dari data Yang diPerolah
sclanjutnya dianalisis. Analisis hasil
pembclajaran mcnggunakan nilai ulangan

L*i* (JI!. ncrdasarkan nilai tcrscbut

dilihat ketuntasannya baik secara nasional

mauBun ketuntasan di sekolah, ketuntasan

sekolah adalah siswa tuntas'apabila nilai
UH lebih besar atau sama dengan 70

(KKM kimia kelas X : 70) , sedangkan

ketuntasan secara nasional niiai UH harus

75. Selain ketuntasan dari nilai nilai
tersebut juga dihitung daya serap. Kriteria
minimal yang berkaitan dengan daya serap

y*g p"oolistetapkan adalah apablla75 o/o

siswa memiliki nilai 70. Daya serap

dihitung dengan mcngunakan rumus :

Daya serap = Iumah siswa yang nilarnya 70 x 100 %

Jumlah siswa keseluruhan

Harus ditulis

Muatan *1
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Permainan 2

1. Sctelah siswa bcrkumPul Pada
kelompok jenis muatan, dengan aba-

aba furu siswa harus membentuk
senyawa, berpasangan sesuai dengan

rumus yang diharaPkan'
2. Keiompok siswa yan g bcrsenyawa harus

menuliskan rumus senyawa Yang
dibenhrk.

3. Jika dalam membenhrk senyawa saiah

pada jumlah ion dan rumus senyawanya,

iiswa dikumpulkan ditengah lapangan

untuk mcmpcrbaiki kcmbali pasangan

yangdibentuk.
bortoU : Jika siswa memPunYai simbol
ion Mg, maka jika akan bersenYawa

denganCl-harus mengikat 2 Cl
Rumus kimia yang harus ditulis adalah :

MgCl,
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Selain ketuntasan dan daya serap ,
analisis hasil pembelajan juga dilihat dari
hasil perbedaan nilai sebelum ada tindakan
(pre test) dan nilai seteiah ada tindakan
(ulanganharian)

D. HASTLPENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penciitian ini dilaksanakan dalam
dua sikius. Dalam siklus pertama pre tes

dilaksanakan sebelum kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan
metode permainan sedangkan ulangan
harian dilakukan setelah dilaksanakan
metode permainan. Siklus I untuk
pemahaman konsep lambang ion, dan
penulisan rumus kimia senyawa ionik.
Perbedaan hasil pemahaman siswa
scbelum dan sesudah pcncrapan metodc
pennaianan pada siklus I seperti pada
tabcll

Siklus II untuk pemaharnm konsep penulisan rumus senyawa hasil reaksi dan penulisan
pcrsamaen rcaksi kimia. Hasil siklus II , tcrlihat pada tabcl2

Tabel2. Hasil Proses Pembelajaran Siklus II

ii

No Kornponen yang
.....

dnnhsrs
Pre test UH Selisih,

I Nilai Rata-rata 35.69 64,96 29.r7

2 Jurnlah siswa tuntas 2 2T l9

J o/o ketuntasan 5,55 58,33 52.78

4 Daya Serap 5 55 58;33 52,78

No Komponen yang

dianlisis
Pre test UH Selisih

I Nilai Rata-rata A) \\ 75,23 32,69

2 Jurnlah siswa tuntas 7 2t t4
a
J % ketuntasan 19,44 58,33 38,89

4 Daya Serap 19,44 58,33 38,89
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Penclitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, sehingga sctelah selcsai dapat dibandingkan

hasilnya. Pcrbcdaan hasil pada siklus I dan II scpcrti pada tabel 3 bcrikut ini :

Tabcl 3. Pcrbcdaan Hasil Pcmbclajaran Siklus I dan lI

No Kriteria Siklus I Siklus 2 Kenaikan

1 Rata - rata pre tes 35,69 4) 55
6,86

09,46%)

2 Ketuntasan pre tes 5,55 0/o 19.44% 13,89'%

-) Rata-rata UH 64.86 '7\ )i
10,37

(28,8A%)

4 Ketuntasan UH 52,78 % s8.33 % 5,550

Secara umum. jika dibandingkan
dari nilai pre tes dan nilai ulangan harian
maka terjadi kenaikan . Pada sikius I terjadi
kenaikan rata-rata nilai 29,17 atzu 8L,03 Yo.

Kenaikan ini sangat tinggr. Demikian juga
pada siklus II terjadi kenaikan 32,68 atau
90,78Yo. Niiai hasil pembelajaran
mcngalami pcningkatan karena dengan
permainan siswa menemukan konsep
scndiri untuk menghafal.

Walaupun dari pre tes dengan
ulangan harian mengalami pcningkatan
dalam setiap siklusnya, tetapi jumlah siswa
yang tuntas pada siklus I dan lI
kenaikannya sedikit. Kenaikan hasil belajar
tidak tcrlalu tinggi, karena berkaitan
dengan kemampuan individual siswa,
maka untuk mcningkatkan lebihtinggi lagi
metode permainan ini dapat dilaksanakan
lebihlanjut.

Bedasarkan data nilai ulangan
harian siklus I dan II, didapatkan bahwa ada

10 siswa yang stabil, artinya selalu
mencapai ketuntasan bahkan nilainya
sangat bagus den temyata siswa tersebut
mempunyai motivasi belaj ar yang tinggi.

Dari data juga diketahui, temyata

masih ada 6 siswa yang harus dibimbing
secara khusus, karena siswa tersebut tidak
megalami perubahan hasil baik pada siklus
I maupun II. Hal ini disebabkan keadaan

siswa yang belum stabil dalam belajar dan

siswa masih dalam proses penyesuain
metode dengan menggunakan permainan.

D. KESIMPUL1LIT
Bcrdasarkan hasil pcnelitian yang

sudah diuraikan dapat disimpulkan socara

umum bahwa dengan mcnggunakan
metode permaianan kartu ion dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman kemampuan siswa dalam
menulis rumus kimia scnyawa ionik dan

secara secara kognitif meningkatkan nilai
rata-rata ulangm harian dan kctuntasan
siswa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran menulis bahasa
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dalam dua siklus. Data penelitian
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adaiah 57,50. Skor rata-rata tertinggi pada
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PENINGKATAN KEMAMPUAI{ MENTILIS BAIIASA INGGRIS
DENGAN METODE CHAIN WzuTINGDAN

MODEL P EMBELAJARAIY CIRC

OIch Wahyu Wijayati/

akhir 
-siklus. pertama ad"alah 63,71,

sedangkan skor rata-rata terendah adalah
60,38. Pada akhir siklus kedua skor rata-
rata tertinggi mencapai 65,63, sedangkan
skor rata-rata terendahnya adalah OO,AS.
Berdasarkan hasil pengarnatan kolaboraior
pada siklus pcrtama, 50,00 aktivitas guru
mendapatpredikat amat baik (A) dan 50,00

T"ldapat predikat baik (B), scdangkan
50,00 ahivitas siswa mendapat predikat
baik (B) dan 59,99 mcndafat prcdikat
cukup (C). pada siklus tidua, SO,OO
aktivitas guru mcndapat predikat amat baik
(A)dar] 10,00 mendapatpredikat baik (B),
scdangkan 50,00 aktivitas siswa qanaipii
predikat amat baik (A) dan 50,00 mendapat
prcdikat baik (Baik). Bcrdasarkan hasil
kuesioner pada siklus pertama g7,04 siswa
merasa scnang dan termotivasi unfuk
mengikuti pembelajaran menulis bahasa
Inggris dengan mcnggunakan metode

I 
wuhyo wi.iry"ri adarah Guru Mala pclajaran Bahasa Inggris sMA Ncgcri Girimu)yo, Kab. Kulonprogo
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